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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan : 

1. Ketepatan jam antar resep dan obat UDD dan ODD di Unit Rawat Inap 

Rumah Sakit Widodo Ngawi dengan sistem UDD dan ODD dalam jam  

pengantaran  resep obat  yang masuk ke IFRS Rawat Inap  yang sesuai SPO 

dan Panduan berdasar Peraturan Direktur Nomor : 000.04/RSW/V.18 

Tentang Unit Dose Dispensing (UDD) yang berlaku di Unit Rawat Inap 

Rumah Sakit Widodo Ngawi sebesar 75,26%. Sedangkan untuk pengantaran 

obat oleh Tenaga Teknis Kefarmasian ke Pos Perawat sudah sesuai dengan 

SOP dan Panduan yang berlaku ini terbukti dengan perolehan angka 100%.  

2. Tingkat keefektifan sistem UDD dan ODD di Unit Rawat Inap Rumah Sakit 

Widodo Ngawi dengan sistem UDD dan ODD 70,90% efektif sesuai dengan 

SPO dan buku Panduan UDD yang berlaku di Rumah Sakit Widodo Ngawi. 

3. Lama penyiapan resep dengan sistem UDD dan ODD sudah sesuai dengan 

 Permenkes RI No.73 Tahun 2016 yang menetapkan lama pelayanan resep 

15 sampai 30 menit, sedangkan penyiapan resep UDD dan ODD di IFRS 

Rawat Inap memerlukan waktu rata-rata 15 menit. 
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B. Saran 

1. Pengantaran resep obat  hendaknya tidak melebihi jam maksimal pengantaran 

yang sudah ditentukan, dengan melakukan komunikasi dengan dokter DPJP 

(Dokter Penanggung Jawab Pasien). 

2. Resep obat UDD dan ODD sebelum diserahkan ke IFRS Unit Rawat Inap 

harus sudah melalui telaah di Unit Rawat Inap Keperawatan supaya resep obat 

tidak melebihi satu kali peresepan dalam satu hari untuk satu pasien. 

3. Bagi pengelola Rumah Sakit Widodo Ngawi hendaknya menyediakan Tenaga 

Teknis Kefarmasian yang memadai, ruangan khusus untuk pengerjaan resep 

obat UDD dan ODD, serta penyediaan peralatan khusus dalam pengemasan 

obat UDD dan ODD. 

4. Bagi pihak yang terkait, yaitu dokter, perawat dan tenaga teknis kefarmasian 

dilakukan kembali sosialisasi mengenai sistem pendistribusian obat UDD dan 

ODD. 
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